BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor yang menyebabkan potensi bahaya yang terdapat di Trans
Semarang pada kegiatan di Kantor, di bengkel, dan di rute operasional.
Potensi bahaya dengan tingkat bahaya paling tinggi masuk dalam
kategori Medium Risk. Dari 29 kegiatan yang dilakukan identifikasi
bahaya dan risiko, terdapat 6 kegiatan yang masuk dalam kategori
Medium Risk, dan sisanya 23 kegiatan lainnya masuk kedalam kategori
Low Risk.

2. Penyebab potensi bahaya yang ada di Trans Semarang karena pada
kegiatan Kantor yaitu kurangnya jeda istirahat saat staff bekerja lama
menggunakan laptop/komputer dan juga tidak adanya peringatan
menggunakan alas kaki saat masuk toilet. Pada kegiatan di bengkel yaitu
mekanik yang masih mengabaikan APD, kurangnya pelatihan serta
kurangnya anggaran dari perusahaan. Pada kegiatan di rute koridor 1
yaitu kurangnya kinerja dari Dinas Perhubungan Kota Semarang, serta
kurangnya anggaran dari pemerintah daerah.

3. Tindakan pencegahan untuk mengendalikan atau mengurangi risiko
pada kegiata di kantor antara lain pihak pengelola Kantor harus mulai
melakukan sosialisasi tentang ergonomi kepada para staff Kantor,
menambah jam setiap dua jam sekali dan memberi batas penggunaan
laptop/komputer, petugas kebersihan membuatkan peringatan di dekat
toilet untuk menggunakan sandal di setiap masuk toilet, mengganti lantai
toilet menjadi kasar. Pada kegiatan di bengkel antara lain pihak pengelola
harus lebih sadar dan tahu akan pentingnya keselamatan kerja,
pengelola bengkel juga sudah harus mulai memperbarui peralatan
bengkel, kepala bengkel/pengelola bengkel harus mulai mengarahkan
mekanik agar selalu menggunakan APD, pihak pengelola harus mulai
memikirkan supaya mekanik bisa mendapatkan pelatihan. Pada kegiatan

di rute koridor 1 antara lain pengelola lalu lintas membuat jadwal
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rekayasa lalu lintas, pengelola harus memahami tentang pentingnya
inspeksi keselamatan jalan sehingga titik atau lokasi potensi bahaya
dapat diminimalisir.
V.2 Saran
Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, perlu melakukan evaluasi dan peningkatan
keselamatan dari segi pengemudi armada, mekanik, serta staff kantor
berdasarkan hasil manajemen bahaya dan risiko di lapangan guna
meminimalisir adanya potensi bahaya dan potensi kecelakaan.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian yang
lebih mendalam mengenai manajemen bahaya dan risiko dengan

menggunakan teknik analisis selain metode HIRADC dan FTA.
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